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Manusia memiliki dimensi jasmani, rohani, dan potensi

berkembang

% Manusia adalah ciptaan Allah Swt. yang memiliki aspek fisik, spiritual, akal, perasaan, moral, dan
) (' potensi untuk mengembangkan diri.

ﬁ Tujuan hidup berkaitan dengan ibadah kepada Allah dan tanggung jawab sebagai khalifah di bumi.

@)) Pendengaran, penglihatan, dan hati menjadi anugerah untuk belajar serta bersyukur; potensi tersebut
memerlukan bimbingan pendidikan.
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Fitrah dan ruh membentuk dasar spiritual manusia

it

Fitrah adalah potensi bawaan untuk mengenal
Tuhan, menerima kebenaran, dan mengembangkan
kebaikan.

Lingkungan, pendidikan, pengalaman, dan pilihan
pribadi memengaruhi perkembangan perilaku; fitrah
perlu dipelihara melalui ibadah, kejujuran,
pembiasaan, dan pengembangan bakat.

i

Ruh berkaitan dengan dimensi spiritual, tetapi
hakikatnya tidak sepenuhnya dapat dijangkau oleh
pengetahuan manusia.

Pendidikan memberi ruang bagi makna hidup,
ketenangan batin, refleksi, kegiatan sosial, dan
keteladanan.
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(Qalb dan nafs mengarahkan kesadaran serta pengendalian diri

@ &

Qalb merupakan pusat pemahaman, kesadaran, dan Nafs berkaitan dengan diri, jiwa, dorongan, dan
kemampuan menerima kebenaran; kecerdasan perlu pengendalian diri.

disertai kejujuran, empati, kesabaran, dan tanggung

jawab.

Refleksi, target belajar, pengelolaan waktu, studi Pendidikan menumbuhkan kesadaran dan tanggung
kasus, dan kesepakatan kelas membantu jawab, bukan hanya mengandalkan hukuman.

membentuk perilaku.
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Akal dan potensi manusia
berkembang melalui pendidikan

seimbang

Akal membantu manusia
berpikir, memahami,
mempertimbangkan,
mengambil keputusan, dan
menggunakan pengetahuan
secara bertanggung jawab.

Akal dan wahyu saling
melengkapi;
pengembangan akal
dilakukan melalui diskusi,
pemecahan masalah,
analisis teks, penelitian,
dan kolaborasi.

Potensi manusia meliputi
intelektual, spiritual, emosional,
moral, sosial, fisik, dan
keterampilan praktis.

Guru menjadi fasilitator dan
pembimbing; orang tua
menciptakan lingkungan yang
mendukung.
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'Tujuan dan kurikulum pendidikan harus menyeluruh

Tujuan pendidikan mencakup manusia yang Kurikulum mengintegrasikan pengetahuan
beriman, berilmu, berakhlak mulia, mandiri, dan

bertanggung jawab.

umum dan nilai keislaman secara relevan.

Integrasi pembelajaran perlu menghubungkan
Keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh nilai pengetahuan dengan pertimbangan etis tanpa
ujian, tetapi juga karakter, kemampuan sosial, memaksakan penafsiran agama.
dan sikap sehari-hari.
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Pembelajaran aktil dan
keteladanan guru
mengembangkan potensi

Diskusi kelompok, studi kasus, proyek, dan
pembelajaran kolaboratif mengembangkan potensi

intelektual, sosial, dan moral.

Ayat tentang manusia dapat dihubungkan dengan
perundungan, ketidakjujuran akademik, dan

kepedulian terhadap teman.

Guru berperan sebagai pendidik, pembimbing, dan
teladan yang adil serta menghargai perbedaan

kemampuan.

Keteladanan terlihat melalui integritas, pengakuan
kesalahan, dan konsistensi aturan.
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Fvaluasi menilai pengetahuan, keterampilan, dan sikap

Pengetahuan Keterampilan Sikap

Tes atau tugas analisis Proyek dan presentasi Perilaku nyata dan refleksi
Indikator yang diamati: tanggung jawab, kejujuran akademik, kedisiplinan, dan kemampuan bekerja sama.
Kedalaman iman atau kondisi batin tidak dapat diukur hanya melalui satu perilaku atau hasil tes.

Evaluasi perlu mendukung pengembangan akal, hati, pengendalian diri, spiritualitas, dan potensi.
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Pendidikan Islam membentuk
manusia yang utuh

Fitrah dipelihara; ruh memberi dimensi spiritual; galb
membangun kesadaran moral; nafs dilatih untuk
mengendalikan diri; akal dikembangkan untuk berpikir dan
mengambil keputusan.

Pendidikan memadukan pengembangan intelektual, spiritual,
moral, emosional, sosial, dan keterampilan.

Arah akhirnya adalah manusia yang beriman, berilmu,
berakhlak mulia, dan bermanfaat bagi masyarakat.

-
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Kesimpulan

Manusia dalam perspektif Al-Qur'an memiliki dimensi
jasmani dan rohani serta berbagai potensi yang perlu
dikembangkan secara seimbang.

Pendidikan Islam perlu memadukan pembelajaran aktif,
keteladanan, pembiasaan nilai positif, dan penghargaan
terhadap perbedaan kemampuan.
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